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Pembelajaran biologi seharusnya dilakukan sesuai hakikat biologi sebagai sains. Salah satu pendekatan yang sesuai dengan 
karakteristik biologi sebagai sains adalah pendekatan saintifik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil integrasi 
aspek saintifik pada RPP mata kuliah microteaching semester genap T.A 2020/2021. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
secara purposive sampling dengan menggunakan rumus Slovin sebagai metode penentuan jumlah sampel. Sampel RPP 
berjumlah 78 dokumen RPP dari 39 mahasiswa calon guru biologi FKIP UMS yang menempuh mata kuliah microteaching. 
Hasil penelitian integrasi aspek saintifik pada RPP microteaching menunjukkan, bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
kegiatan inti dari RPP 1 dan RPP 2 yaitu mengamati (100% dan 92,31%), menanya (38,46% dan 43,59%), mengumpulkan 
informasi (97,44% dan 100%), dan mengomunikasikan (94,87% dan 100%), sedangkan mengasosiasi (100% dan 97,44%) 
tertinggi pada tujuan pembelajaran. Persentase integrasi terendah terdapat pada kegiatan pendahuluan dan penutup. 
Integrasi terendah aspek mengamati (5,13%) terdapat pada penutup, aspek menanya (0%) pada semua bagian RPP 1 kecuali 
kegiatan inti dan (0%) pada tujuan, pendahuluan dan penutup pada RPP 2, aspek mengumpulkan informasi (2,56%) pada 
pendahulaun dan penutup RPP 1 dan (2,56%) pada penutup di RPP 2. Aspek mengasosiasi (2,56%) pada pendahuluan RPP 
1 dan (5,13%) pada pendahuluan dan penutup RPP 2. Aspek mengomunikasikan (0%) pada pendahuluan. 
 

Kata Kunci : aspek Saintifik, RPP, microteaching 

 
The biology learning should be carried out according to the nature of biology as a science. One approach that fits the 
characteristics of biology as a science is a scientific approach. This study aims to determine the profile of the integration of 
scientific aspects in the implementation of microteaching courses in the even semester of the 2020/2021 academic year. 
The sampling technique was carried out by purposive sampling using the Slovin formula as a method of determining the 
number of samples. The sample of the lesson plan amounted to 78 learning implementation plan documents from 39 
prospective biology teacher students at the Faculty of Teacher Training and Education at the University of Muhammadiyah 
Surakarta who took microteaching courses. The results of the integration of scientific aspects in the microteaching learning 
implementation plan showed that the highest percentage was found in the core activities of the learning implementation 
plan 1 and lesson plan 2, namely observing (100% and 92.31%), asking questions (38.46% and 43, 59%), collecting 
information (97.44% and 100%), and communicating (94.87% and 100%), while associating (100% and 97.44%) was highest 
on learning objectives. The lowest percentage of integration is in the preliminary and closing activities. The lowest integration 
of the observing aspect (5.13%) is in the closing, the questioning aspect (0%) in all parts of the learning implementation plan 
1 except for the core activities and (0%) in the objectives, introduction and closing of the lesson plan 2, information gathering 
aspects (2.56%) at the introduction and closing of the lesson plan 1 and (2.56%) at the end of the lesson plan 2. Associating 
aspects (2.56%) at the introduction to the lesson plan 1 and (5.13%) in the introduction and closing of the lesson plan 2. The 
aspect of communicating (0%) in the introduction. 
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Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan. Biologi merupakan bagian dari ilmu 

sains karena berkaitan erat dengan 4 karakteristik ilmu sains yaitu rasional, objektif, empiris, dan 
akumulatif. Menurut Hw (2012) biologi merupakan bagian dari sains, sehingga karakteristik Biologi 
tidak dapat lepas dari karakteristik sains yaitu proses, produk, dan nilai (sikap). Sehingga dalam 
mengajarkan biologi seharusnya sesuai dengan karakteristik dan hakikat biologi sebagai sains yang 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sesuai dengan Nopitasari (2012) 
pembelajaran biologi seharusnya dilaksanakan sesuai dengan hakikat biologi sebagai sains yaitu 
meliputi minds on (kognitif), hearts on (afektif), juga hands on (psikomotor). 

Salah satu cara untuk mengajarkan biologi sesuai dengan karakter dan hakikatnya sebagai sains 
adalah dengan menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan saintifik siswa 
dapat membangun kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan melalui tahap 5M. Menurut 
Angkur (2019) pendekatan saintifik adalah suatau proses pembelajaran yang telah dirancang agar 
siswa dapat membangun kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan melalui tahap-tahap 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar serta mengkomunikasikan. Pada Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah menyatakan bahwa seharusnya pelaksanaan pembelajaran salah satunya dapat 
menggunakan pendekatan ilmiah (scientific). Kemendikbud (2013) juga menyatakan bahwa 
pendekatan saintifik sangat sesuai dengan perkembangan pendidikan sehingga hasil yang diperoleh 
peserta didik akan berkembang dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Rakhman dkk.,  2017). 

Pendekatan saintifik yang diterapkan pada pembelajaran adalah perwujudan dari kompetensi 
pedagogik. Pendekatan saintifik fokus pada keaktifan siswa, sedangkan pedagogik salah satunya 
mempelajari tentang cara dan teknik mengemas pembelajaran sehingga memiliki hubungan erat 
untuk mampu merancang dan merencanakan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada siswa. Hal 
ini lah yang membuat guru dituntut agar memiliki kompetensi pedagogik. Wulandari dkk. (2020) 
menyatakan bahwa pedagogik termasuk bidang keilmuan yang mempelajari tentang cara dan teknik 
mengemas pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, dan 
aktualisasi kemampuan peserta didik. Kompetensi pedagogik guru memiliki peran yang penting dalam 
merancang, melaksanakan sampai dengan mengevaluasi pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik. 

Aspek-aspek saintifik dapat dikembangkan pada proses belajar mengajar jika diintegrasikan 
secara eksplisit pada perencanaan pembelajaran. Perangkat pembelajaran menduduki peranan 
penting agar dapat meraih keberhasilan dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, seluruh calon 
guru perlu dibekali dengan kemampuan menyusun perangkat pembelajaran. Salah satunya yaitu 
dengan menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP. Aspek Saintifik dapat dilihat dari penyusunan 
RPP, karena didalam RPP terdapat unsur pedagogik, konten dan teknologi (Innaha, 2018). Dalam 
Kurikulum 2013 pada jenjang SMP dan SMA proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
saintifik (5M) dapat diimplementasikan dalam model atau strategi pembelajaran, metode, Teknik, 
maupun taktik yang digunakan dalam pembelajaran (Nana, 2022). Aspek saintifik berupa 5M dapat 
diintegrasikan dalam RPP calon guru biologi karena RPP memuat tujuan, metode, langkah-langkah 
kegiatan yang akan dipakai calon guru dalam mengajar. Pulukadang (2021) menyatakan beberapa 
komponen yang terdapat dalam RPP antara lain yaitu identitas, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, model/metode pembelajaran, dan langkah-langkah kegiatan. 

Microteaching adalah salah satu mata kuliah yang menuntun mahasiswa calon guru biologi untuk 
menyusun RPP yang sesuai dengan karakter dan hakikat biologi untuk digunakan dalam praktek 
mengajar secara micro. Agustina & Saputra (2017) microteaching adalah salah satu mata kuliah yang 
wajib ditempuh oleh seluruh mahasiswa FKIP UMS tak terkecuali mahasiswa di Prodi P. Biologi FKIP 
UMS. Pada mata kuliah microteaching, mahasiswa calon guru dibekali dengan keterampilan mengajar 
dan keterampilan yang berkaitan dengan tugas guru, salah satunya adalah menyusun RPP yang sesuai 
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tuntutan zaman. 
Masalah yang dihadapi saat ini adalah ketidak mampuan guru/ calon guru dalam menyususn RPP 

yang sesuai dengan Kurikulum 2013 dengan mererapkan pendekatan saintifik. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian dari Nugrahini (2018) kemampuan mahasiswa dalam menerapkan hakikat sains calon 
guru biologi FKIP UMS dalam RPP Kurikulum 2013 Tahun Akademik 2016/2017 termasuk dalam 
kategori kurang. Wati (2019) menyatakan bahwa RPP mahasiswa pendidikan biologi FKIP UMS 
dikategorikan kurang sesuai antara langkah pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan 
kelima aspek pendekatan saintifik yang ditetapkan oleh Kemendikbud 2013.  

Sebagai calon guru Biologi, lulusan dari Pendidikan Biologi FKIP UMS diharapkan memiliki 
kompetensi sebagai pendidik, dan bisa menerapkan serta mengembangkan ilmu kependidikan biologi 
yang sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 
memperoleh data dan informasi tentang integrasi aspek saintifik calon guru Biologi FKIP UMS pada 
penyusunan RPP.   

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan di Program Studi Pendidikan 
Biologi UMS pada bulan Februari sampai Juli 2022. Data penelitian ini berupa integrasi aspek saintifik 
dengan sumber data berupa RPP mahasiswa yang menempuh mata kuliah microteaching semester 
genap TA 2020/2021. Sedangkan Teknik pengambilan data dengan menggunakan dokumentasi. 
Instrumen pengumpulan data berupa lembar identifikasi telah dikembangkan oleh peneliti.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh RPP yang dikembangkan oleh mahasiswa yang menempuh 
mata kuliah microteaching semester genap TA 2020/2021 yang berjumlah 171 mahasiswa, setiap 
mahasiswa menyusun 2 RPP, dengan total terdapat 342 dokumen. Besar sampel ditentukan dengan 
metode penentuan jumlah sampel menurut rumus Slovin dalam Gafur (2018) sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁	𝑒!
 

Keterangan 
 𝑛 = Jumlah sampel  
𝑁 = Jumlah populasi (jumlah populasi adalah 171  

mahasiswa yang menyusun 2 RPP per orang 
sehingga terdapat 342 dokumen RPP) 

𝑒 = Kelonggaran atau ketidaktelitian karena kesalahan  
pengambilan sampel yang dapat ditolerir 10% 
(error tolerance) 

 
Kemudian hasil perhitungan jumlah sampel adalah sebagai berikut: 
 

𝑛 =
342

1 + 342	 ×	0,1!
 

𝑛 = 77,376 dibulatkan menjadi 78 dokumen RPP (dari 39 mahasiswa) 
 

Dalam menentukan besarnya sampel, peneliti menggunakan batas kesalahan yang dapat 
ditolerisasi sebesar 10% sehingga diperoleh sampel sebanyak 78 dokumen RPP dari 39 mahasiswa 
(masing-masing mahasiswa mengumpulkan 2 RPP). Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi dokumen 
dengan cara mengambil RPP dari masing-masing calon guru biologi. Pengumpulan data dengan 
mengidentifikasi RPP sesuai dengan instrumen dan tahapan dalam RPP. Teknik tersebut digunakan 
untuk memperoleh identifikasi komponen RPP yang berkaitan dengan aspek saintifik.  

Teknik yang digunakan dalam menganalisa data yaitu pemeriksaan keabsahan data dengan 
memadukan hasil data kedalam bentuk kalimat deskriptif secara terperinci. Analisis data dilakukan 
dengan menerapkan metode statistik deskriptif sehingga menghasilkan persentase pengintegrasian 
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aspek saintifik pada RPP microteaching. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil integrasi aspek saintifik pada RPP mata kuliah 
microteaching semester genap TA 2020/2021. Hasil identifikasi RPP mata kuliah microteaching 
disajikan sebagai berikut. 

Integrasi Aspek Saintifik 
Integrasi aspek saintifik diperoleh dari hasil identifikasi RPP mahasiswa biologi yang menempuh 

mata kuliah microteaching semester genap TA 2020/2021 yang disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Persentase Integrasi Aspek Saintifik 

RPP 
Ke 

Aspek Saintifik Persentase Integrasi pada (%) 

Tujuan 
Kegiatan 

LKPD Instrumen Pendahuluan Inti Penutup 

1 

Mengamati 87,18 25,64 100 5,13 87,18 51,28 
Menanya 0 0 38,46 0 0 0 

Mengumpulkan informasi 23,08 2,56 97,44 2,56 89,74 69,23 
Mengasosiasi 100 2,56 84,62 5,13 84,62 58,97 

Mengomunikasikan 66,67 0 94,87 25,64 92,31 51,28 

2 

Mengamati 79,49 28,21 92,31 5,13 76,92 53,85 
Menanya 0 0 43,59 0 5,13 5,13 

Mengumpulkan informasi 43,59 5,13 100 2,56 89,74 84,62 
Mengasosiasi 97,44 5,13 82,05 5,13 79,49 66,67 

Mengomunikasikan 64,10 0 100 23,08 89,74 53,85 
 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pada RPP 1 dari total 39 RPP ditemukan integrasi aspek 
saintifik berupa aspek mengamati di bagian tujuan sebesar 87,18 % (34 RPP), di bagian kegiatan pada 
pendahuluan sebesar 25,64 % (10 RPP), kegiatan inti sebesar 100 % (39 RPP), bagian penutup sebesar 
5,13 % (2 RPP), LKPD sebesar 87,18 % (34 RPP), dan instrumen penilaian sebesar 51,28 % (20 RPP). 
Sedangkan RPP 2 ditemukan integrasi aspek mengamati di bagian tujuan sebesar 79,49 % (31 RPP), di 
bagian kegiatan pada pendahuluan sebesar 28,21 % (11 RPP), kegiatan inti sebesar 92,31% (36 RPP), 
bagian penutup sebesar 5,13 % (2 RPP), LKPD sebesar 76,92% (30 RPP), dan pada instrumen penilaian 
sebesar 53,85% (21 RPP). 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pada RPP 1 dari total 39 RPP ditemukan integrasi aspek 
saintifik berupa aspek menanya di bagian tujuan sebesar 0 % (0 RPP), di bagian kegiatan pada 
pendahuluan sebesar 0 % (0 RPP), kegiatan inti sebesar 38,46 % (15 RPP), bagian penutup sebesar 0 
% (0 RPP), LKPD sebesar 0 % (0 RPP), dan instrumen penilaian sebesar 0 % (0 RPP). Sedangkan pada 
RPP 2 ditemukan integrasi aspek menanya di bagian tujuan sebesar 0 % (0 RPP), di bagian kegiatan 
pada pendahuluan sebesar 0% (0 RPP), kegiatan inti sebesar 43,59 % (17 RPP), bagian penutup sebesar 
0 % (0 RPP), LKPD sebesar 5,13 % (2 RPP), dan pada instrumen penilaian sebesar 5,13 % (2 RPP). 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pada RPP 1 dari total 39 RPP ditemukan integrasi aspek 
saintifik berupa aspek mengumpulkan informasi di bagian tujuan sebesar 23,08% (9 RPP), di bagian 
kegiatan pada pendahuluan sebesar 2,56% (1 RPP), kegiatan inti sebesar 97,44% (38 RPP), bagian 
penutup sebesar 2,56% (1 RPP), LKPD sebesar 89,74% (35 RPP), dan instrumen penilaian sebesar 
69,23% (27 RPP). Sedangkan RPP 2 ditemukan integrasi aspek mengumpulkan informasi di bagian 
tujuan sebesar 43,59 % (17 RPP), di bagian kegiatan pada pendahuluan sebesar 5,13 % (2 RPP), 
kegiatan inti sebesar 100 % (39 RPP), bagian penutup sebesar 2,56 % (1 RPP), LKPD sebesar 89,74% 
(35 RPP), dan instrumen penilaian sebesar 84,62% (33 RPP). 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pada RPP 1 dari total 39 RPP ditemukan integrasi aspek 
saintifik berupa aspek mengasosiasi di bagian tujuan sebesar 100 % (39 RPP), di bagian kegiatan 
pendahuluan sebesar 2,56 % (1 RPP), kegiatan inti sebesar 84,62% (33 RPP), bagian penutup sebesar 
5,13% (2 RPP). LKPD sebesar 84,62% (33 RPP) dan instrumen penilaian sebesar 58,97% (23 RPP). 
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Sedangkan pada RPP 2 ditemukan integrasi aspek mengasosiasi di bagian tujuan sebesar 97,44 % (38 
RPP), di bagian kegiatan pendahuluan sebesar 5,13 % (2 RPP), kegiatan inti sebesar 82,05% (32 RPP), 
bagian penutup sebesar 5,13% (2 RPP), LKPD sebesar 79,49% (31 RPP), dan instrumen penilaian 
sebesar 66,67% (26 RPP). 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pada RPP 1 dari total 39 RPP ditemukan integrasi aspek 
saintifik berupa aspek mengomunikasikan di bagian tujuan sebesar 66,67% (26 RPP), di bagian 
kegiatan pendahuluan sebesar 0 % (0 RPP), kegiatan inti sebesar 94,87 % (37 RPP), bagian penutup 
sebesar 25,64% (10 RPP), LKPD sebesar 92,31% (36 RPP), dan instrumen penilaian sebesar 51,28% (20 
RPP). Sedangkan RPP 2 ditemukan integrasi aspek mengomunikasikan di bagian tujuan sebesar 64,10 
% (25 RPP), di bagian kegiatan pendahuluan sebesar 0 % (0 RPP), kegiatan inti sebesar 100% (39 RPP), 
bagian penutup sebesar 23,08% (9 RPP), LKPD sebesar 89,74% (35 RPP), dan instrumen penilaian 
sebesar 53,85% (21 RPP). 

Berdasarkan penelitian diperoleh data persentase integrasi aspek saintifik berupa mengamati 
yang disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Integrasi Aspek Mengamati 

 
Dari Tabel 1 didapatkan persentase integrasi aspek mengamati yang ditemukan di semua bagian 

pada RPP baik pada tujuan, pendahuluan, kegiatan inti, penutup, LKPD dan instrumen penilaian. 
Dilihat dari Gambar 1 persentase tertinggi terdapat pada kegiatan inti sebesar 100% pada RPP 1 dan 
92,31% pada RPP 2. Bentuk integrasi aspek mengamati pada kegiatan inti RPP yang ditemukan seperti 
kegiatan mengamati gambar, video, PPT, lingkungan, demonstrasi, dan preparat. Pendekatan saintifik 
kegiatan mengamati yaitu kegiatan mengidentifikasi objek melalui indera penglihatan (membaca, 
mendengar), penciuman, pendengar dan peraba baik menggunakan alat ataupun tidak. Kegiatan 
observasi yaitu seperti kegiatan observasi lingkungan, menonton atau mengamati video/gambar, 
membaca tabel/grafik data, menganalisis peta, mendengarkan cerita, dan lain sebagainya (Susanti 
dkk., 2019). 

Persentase integrasi aspek mengamati terendah yaitu pada kegiatan penutup sebesar 5,13% 
pada RPP 1 dan RPP 2. Aspek mengamati pada kegiatan penutup tidak akan mencapai persentase 
100% dikarenakan kegiatan mengamati merupakan kegiatan pertama dari 5M sehingga kegiatan 
mengamati jarang dilakukan dikegiatan penutup yang merupakan akhir dari pembelajaran. Kegiatan 
observasi/mengamati merupakan kegiatan yang dilakukan paling awal dari pendekatan saintifik 
(Atiaturrahmaniah dkk., 2017). Kegiatan akhir pada proses pembelajaran bukan beararti sebagai 
kegiatan penutupan proses pelajaran saja, karena kegiatan akhir juga sebagai kegiatan penilaian hasil 
belajar siswa dan tindak lanjut (Rahmatika & Amrizal, 2018). 

Sehingga tidak menutup kemungkinan aspek mengamati terdapat pada kegiatan penutup, hal ini 
karena pada akhir pembelajaran guru memberikan evaluasi berupa tugas kepada peserta didik dimana 
tugas tersebut melakukan kegiatan mengamati seperti mengamati gambar pada tugas rumah yang 
diberikan oleh guru. Meskipun pada umumnya aspek 5M ditemukan pada kegiatan inti, LKPD, dan 
instrumen penilaian. Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa aspek mengamati juga ditemukan pada 
pendahuluan dan penutup meski dengan persentase integrasi hanya sebesar 5,13%. 
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Aspek mengamati yang ditemukan pada kegiatan pendahuluan sebesar 25,64 % pada RPP 1 dan 
28,21% pada RPP 2 yaitu saat guru melakukan apersepsi dengan memunculkan suatu gambar atau 
fenomena dilingkungan sekitar sehingga siswa melakukan kegiatan mengamati pada pendahuluan. 
Musawwir & Umar (2014) bahwa apersepsi yaitu berupa rangsangan-rangsangan dari suatu objek 
yang diterima oleh seseorang. Obyek itu bisa seperti benda, suatu fenomena atau gejala alam/sosial, 
serta suatu tindakan-tindakan. Apersepsi tadi dapat diterima melalui panca indra dan proses 
penerimaannya disebut sebagai persepsi. 

Kegiatan mengamati pada LKPD dalam RPP contohnya seperti mengamati lingkunggan sekitar, 
preparat praktikum, dan gambar organ pada LKPD sebesar 87,18 % pada RPP 1 dan 76,92% pada RPP 
2. LKPD dapat dijadikan panduan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah 
oleh peserta didik. Peserta didik dapat menuliskan hasil dan ide-ide dari pengamatan/praktikum di 
laboratorium (Marsa dkk., 2016). 

Pada tujuan pembelajaran dengan persentase integrasi sebesar 87,18 % pada RPP 1 dan 79,49 % 
pada RPP 2. Integrasi aspek mengamati pada tujuan seperti kegiatan mengamati gambar, video, PPT, 
dan lingkungan sekitar yang terdapat pada komponen condition pada tujuan pembelajaran. Fanani 
(2021) Komponen dalam menyususun tujuan pembelajaran yaitu audience, behavior, condition, dan 
degree. Condition merupakan salah satu komponen dalam menyususun tujuan pembelajaran untuk 
menggambarkan kondisi pembelajaran yang direncanakan dan untuk dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran. 

Pada instrumen penilaian aspek mengamati sebesar 51,28 % pada RPP 1 dan 53,85% pada RPP 2, 
bentuk integrasi pada instrumen penilaian seperti kegiatan mengamati yang terdapat pada instrumen 
penilaian kognitif berupa soal/kasus, penilaian terhadap kegiatan mengamati yang dilakukan pada 
kegitan inti pada instrumen penilaian psikomotorik. Ranah psikomotorik berkaitan dengan kerja otot 
atau pergerakan seperti melakukan kegiatan mengamati lingkungan (Khanifah  dkk., 2012). Data 
persentase integrasi aspek menanya disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Integrasi Aspek Menanya 

 
Dari Tabel 1 persentase integrasi aspek menanya hanya ditemukan di kegiatan inti pada RPP 1 

dan di kegiatan inti, LKPD dan instrumen pada RPP 2. Dilihat dari Gambar 2 persentase integrasi aspek 
menanya tertinggi terdapat pada kegiatan inti hanya sebesar 38,46 % pada RPP 1 dan hanya 43,59 % 
pada RPP 2. Bentuk integrasi aspek menanya pada kegiatan inti dilakukan setelah guru menanyangkan 
PPT, atau gambar, kemudian siswa diminta untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 
yang berkaitan dengan PPT/gambar yang ditanyangkan. Menanya memiliki arti suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa dimana kegiatan tersebut mengungkapkan apa yang ingin siswa ketahui yang 
dapat berkaitan dengan suatu objek, peristiwa, ataupun suatu proses (Arumawati dkk., 2021). 

Kurangnya aspek menanya pada RPP disebabkan karena pada kegiatan inti lebih banyak RPP 
dimana guru yang tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi pertanyaan 
setelah kegiatan pengamati, siswa langsung diminta mengerjakan LKPD dan mengumpulkan informasi. 
Selain itu guru juga lebih sering melemparkan pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang 
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sedang dibahas. Kegiatan menanya pada RPP dilakukan berdasarkan hasil dari kegiatan mengamati, 
namun setelah dianalisis kegiatan menanya sebagian besar dilakukan oleh guru bukan oleh siswa. Hal 
ini tidak tepat karena berdasarkan Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum, bahwa kegiatan mengamati, mananya, mengumpulkan informasi, mengasossiasi dan 
mengomunikasikan (5M) dilakukan oleh siswa, sehingga pada kegiatan menanya pada RPP 
memberiakn posisi kepada siswa sebagai subyek yang bertanya atau mengajukan pertanyaan 
(Wardani dkk., 2014). 

Persentase aspek menanya di bagian lain pada RPP 1 sebesar 0 %. Persentase integrasi aspek 
menanya terendah pada RPP 2 yaitu pada tujuan, pendahuluan, dan penutup sebesar 0 %. Hal ini 
berarti bahwa tidak terdapat kegiatan menanya yang dilakukan sehingga persentasenya 0 %. Hal ini 
karena pada bagian RPP seperti tujuan, pendahuluan, dan penutup tidak memungkinkan terdapat 
kegiatan menanya karena hanya merupakan penjabaran tujuan pembelajaran, pembukaan dan 
penutupan pembelajaran.  

Umumnya aspek menanya hanya ditemukan pada kegiatan inti, LKPD, dan instrumen penilaian, 
hal ini karena integrasi aspek santifik (5M) pada kegiatan inti menuntut siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran termasuk melakukan kegiatan menanya pada saat pembelajaran berlangsung sehingga 
aspek menanya akan terintegrasi tinggi pada kegiatan inti. Meskipun persentase aspek menanya 
rendah, namun  Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa tetap ditemukan aspek menanya pada LKPD 
dan intrumen penialian dalam RPP 2 sebesar 5,13 %.  

Pada LKPD terdapat aspek menanya dikarenakan siswa diminta untuk menuliskan rumusan 
masalah saat mengerjakan soal/kasus/percobaan pada LKPD. Setiowati & Furqonita (2007) 
merumuskan suatu permasalahan berarti melakukan kegiatan menanya atau mengajukan pertanyaan 
dalam ketrampilan kerja ilmiah. Sedangkan pada instrumen penilaian bentuk integrasinya yaitu saat 
guru melakukan penialain kepada siswa yang berani bertanya saat pembelajaran berlangsung atau 
penilaian terhadap rumusan masalah yang sudah dikerjakan oleh siswa pada LKPD. Data persentase 
integrasi aspek mengumpulkan informasi disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Integrasi Aspek Mengumpulkan Informasi 

 
Dari Tabel 1 persentase integrasi aspek mengumpulkan informasi ditemukan di semua bagian 

pada RPP. Dilihat dari Gambar 3 persentase integrasi aspek mengumpulkan informasi tertinggi pada 
kegiatan inti sebesar 97,44% pada RPP 1 dan 100% pada RPP 2. Hal ini dikarenakan pada kegiatan inti 
banyak dilakukan diskusi kelompok dan mencari informasi di internet ataupun buku untuk 
memecahkan soal/kasus/percobaan pada LKPD yang diberikan oleh guru. Rini & Mulyani (2022) 
kegiatan mengumpulkan informasi merupakan kegiatan pengumpulkan data yang didapat dari 
kegiatan seperti wawancara, membaca referensi buku, atau mengamati suatu objek. Guru dapat 
memberi fasilitas seperti sumber beljar, lembar kerja, atau bahan eksperimen. 

Pada LKPD persentase integrasi aspek mengumpulkan informasi sebesar 89,74% pada RPP1 dan 
RPP 2. Bentuk integrasi pada LKPD ini yaitu berupa kegiatan diskusi, pengumpulan informasi melalui 
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buku dan internet serta sumber lainnya untuk menyelesaikan permasalah pada LKPD yang diberikan 
oleh guru. Sedangkan persentase terendah pada kegiatan pendahuluan dan penutup sebesar 2,56% 
pada RPP 1 dan  pada RPP 2 di pendahuluan sebesar 5,13 % dan penutup sebesar 2,56%. Bentuk 
integrasi aspek mengumpulkan informasi pada kegiatan pendahuluan seperti kegiatan 
mengumpulkan informasi dari gambar yang ditanyangkan guru, atau kegiatan diskusi dengan guru 
pada kegiatan apersepsi. Pada kegiatan penutup seperti kegiatan pencarian informasi melalui 
internet, lingkungan, buku, dll untuk mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru saat kegiatan 
penutup. 

Sedangkan pada instrumen penilaian integrasi aspek mengumpulkan informasi sebesar 69,23% 
pada RPP 1 dan 84,62% pada RPP 2 dimana guru melakukan penilaian tentang aktivitas diskusi yang 
terlaksana pada kegiatan inti. Kegiatan mengumpulkan data pada RPP dilakukan melalui kegiatan 
mengamati lingkungan sekolah, diskusi, studi literatur, percobaan atau eksperimen, dan mengamati 
gambar (Wardani dkk., 2014). 

Pada tujuan pembelajaran integrasi aspek mengumpulkan informasi hanya sebesar 23,08% pada 
RPP 1 dan 43,59 % pada RPP 2. Hal ini didapat dari RPP yang melakukan kegiatan percobaan atau 
praktikum yang tercantum pada tujuan pembelajaran. Pada tujuan pembelajaran belum dapat 
diindentifikasi apakah kegitan mengumpulkan informasi ini dilakukan setelah kegiatan mengamati dan 
menanya atau tidak sehingga menghasilkan persentase yang rendah. Selain itu lebih banyak guru yang 
tidak melakukan kegiatan praktikum atau experiment sehingga tidak terdapat kegiatan 
mengumpulkan informasi yang diidentifikasi. Hal ini sesuai dengan hasil analisis Wardani dkk. (2014) 
bahwa guru tidak melakukan kegiatan praktikum atau percobaan dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran pengetahuan dan keterampilan. Data persentase integrasi aspek mengasosiasi disajikan 
pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Integrasi Aspek Mengasosiasi 

 
Dari Tabel 1 persentase integrasi aspek mengasosiasi ditemukan di semua bagian pada RPP. 

Dilihat dari Gambar 4 persentase integrasi aspek mengasosiasi tertinggi pada tujuan sebesar 100% 
pada RPP 1 dan 97,44% pada RPP 2. Pada tujuan pembelajaran bentuk integrasi aspek mengasosiasi 
seperti kegiatan menganalisis, mengidentifikasi suatu permasalahan yang menjadi tujuan dari 
pembelajaran dan terdapat pada komponen behavior. Fanani (2021) bahwa behavior adalah salah 
satu komponen pada tujuan pembelajaran yang merupakan kompetensi yang harus dicapai oleh 
siswa, behavior berbentuk kata kerja operasional yang diikuti kata benda (materi yang harus dipelajari 
selama proses belajar dan harus dicapai). 

Sedangkan persentase terendah pada kegiatan pendahuluan sebesar 2,56% dan penutup sebesar 
5,13% pada RPP 1. Persentase integrasi aspek mengasosiasi terendah pada RPP 2 yaitu pada 
pendahuluan dan penutup sebesar 5,13%. Bentuk integrasi aspek mengasosiasi pada pendahuluan 
seperti kegiatan apersepsi yang diawali dengan kegiatan mengamati, mengumpulkan informasi, dan 
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berpikir kritis contohnya seperti kegiatan mengamati suatu gambar yang berkaitan dengan materi dan 
mengidentifikasi dan mencari informasi tentang gambar tersebut seperti gambar apakah yang 
ditampilkan, mencari penyebabnya dan solusinya. Sedangkan pada kegiatan penutup seperti kegiatan 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dimana tugas tersebut berisi kegiatan mengasosiasi. 
Kegiatan mengasosiasi adalah kegiatan mengolah informasi yang terlah dikumpulkan baik dari 
kegiatan eksperimen atau kegitan mengamati suatu objek atau kegiatan mengumpulkan informasi 
(Atiaturrahmaniah dkk., 2017). 

Pada kegiatan inti dan LKPD integrasi aspek mengasosiasi sebesar 84,62% pada RPP 1 dan 82,05% 
pada RPP 2. Bentuk integrasi aspek mengasosiasi pada kegiatan inti dan LKPD seperti kegiatan 
praktikum, pengerjaan tugas/soal, pemecahan suatu kasus/percobaan. Rini (2022) pada kegiatan 
mengasosiasi siswa mengolah informasi dari tahapa sebelumnya yaitu mengumpulkan informasi. Pada 
tahap mengasosisasi siswa harus memilih dan mengaklasifikasikan informasi yang didapat untuk 
menjawab suatu pertanyaan. Lembar Kerja Peserta Didik atau disebut LKPD berisi tugas-tugas berupa 
teori atau praktek yang harus dikerjakan oleh siswa (Marsa dkk., 2016). 

Pada instrumen penilaian integrasi aspek mengasosiasi sebesar 58,97% pada RPP 1 dan 66,67% 
pada RPP 2. Bentuk integrasi aspek mengasosiasi pada instrumen penilaian seperti pada penilaian 
kognitif dimana instrumen penilaian kognitif tersebut berisi soal/kasus yang dalam pengerjaannya 
membutuhkan kegiatan mengasosiasi. Kegiatan mengasosiasi yang dilakukan guru dalam RPP yaitu 
kegiatan memecahkan kasus, mengerjakan soal HOTS, dan melakukan praktikum atau percobaan. Hal 
ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 81A Tahun  2013, tahap mengasosiasikan atau mengolah 
informasi memiliki contoh kegiatan seperti Mengolah/menganalisis informasi yang telah dikumpulkan 
baik dari hasil kegiatan mengumpulkan informasi, mengamati, eksperimen, merangkum informasi 
yang dikumpulkan dari yang memiliki sifat menambah keluasan sampai pengolahan informasi yang 
memiliki sifat mencari solusi, dan mengumpulkan informasi tambahan (Utami dkk., 2015). 

Mengasosiasi atau mengolah informasi atau bisa disebut juga menalar yaitu kegiatan memproses 
suatu informasi yang telah terkumpul dari hasil kegiatan eksperimen, mengamati dan 
mencari/mengumpulkan informasi (Setiyasih, 2016). Kegiatan-kegiatan tersebut umunya memang 
terdapat pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai guru sehingga selain terintegrasi pada tujuan 
akan terintegrasi juga pada kegiatan inti, LKPD, dan instrumen penilaian. Data persentase integrasi 
aspek mengomunikasikan disajikan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Integrasi Aspek Mengomunikasikan 
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Dari Tabel 1 persentase integrasi aspek mengomunikasikan ditemukan di semua bagian pada RPP. 
Persentase integrasi aspek mengomunikasikan tertinggi pada kegiatan inti sebesar 94,87 % pada RPP 
1 dan 100% pada RPP 2. Pada kegiatan inti pembelajaran bentuk integrasi aspek mengomunikasikan 
seperti kegiatan presentasi LKPD/hasil praktikum/hasil diskusi. contoh kegiatan mengomunikasikan 
pada RPP yaitu mempresentasikan hasil pengamatan, praktikum dan studi literatur, tertulis, atau 
dengan media lainnya. menurut Pemendikbud Nomor 81A Tahun 2013, aspek mengomunikasikan 
merupakan tahap menyampaikan hasil pengamatan, menyajikan dan mendiskusikan hasil laporan, 
kesimpulan dari hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lain (Utami dkk., 2015).  

Sedangkan persentase terendah pada kegiatan pendahuluan sebesar 0% pada RPP 1 dan RPP 2, 
hal ini berarti bahwa tidak terdapat kegiatan mengomunikasikan pada kegiatan pendahuluan, karena 
pada kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal/pembukaan pembelajaran sehingga belum 
mendapatkan hasil pekerjaan siswa untuk dikomunikasikan. Rahmatika & Amrizal (2018) kegiatan 
awal saat pembelajaran adalah kegiatan pendahuluan yang dilakukan untuk memunculkan suasana 
belajar yang efektif.  Beberapa kegiatan yang biasanya guru lakukan yaitu menyiapkan fisik dan psikis 
siswa, dan mengaitkan materi saat itu dengan materi pembelajaran sebelumnya. Aspek 
mengomunikasikan tidak akan mungkin mencapai 100% di bagian pendahuluan pada RPP karena 
kegiatan mengomunikasikan merupakan kegiatan paling akhir dari tahap 5M. Mengomunikasikan 
merupakan kegiatan mengomunikasikan hasil dari kegiatan sebelumnya yaitu mengamati sampai 
mengasosiasi sehingga kegitan mengomunikasikan tidak akan terdapat pada pendahuluan 
pembelajaran. 

Pada tujuan pembelajaran integrasi aspek mengomunkasikan sebesar 66,67 % pada RPP 1 dan 
64,10 % pada RPP 2. Bentuk integrasi aspek mengomunikasikan ini seperti terdapat tujuan 
pembelajaran untuk membuat poster, mind maps, laporan praktikum, peta konsep, dan makalah. 
Selain itu juga kegiatan mengomunikasikan secara tertulis dalam bentuk LKPD. Pada LKPD integrasi 
aspek mengomunkasikan sebesar 92,31% pada RPP 1 dan 89,74% pada RPP 2. Bentuk integrasi aspek 
mengomunikasikan ini seperti kegiatan mengomunikasikan secara tertulis maupun lisan dengan 
mempresentasikan LKPD yang sudah dikerjakan. Sebagai permulaan dari kegiatan mengomunikasikan 
ini guru dapat memberikan tatacara dalam berdiskusi terlebih dahulu sebelum kegiatan presentasi. 
Peserta didik dapat secara berkelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas sebagai 
salah satu kegiatan mengomunikasikan (Atiaturrahmaniah dkk., 2017). 

Pada instrumen penilaian integrasi aspek mengomunkasikan sebesar 51,28% pada RPP 1 dan 
53,85% pada RPP 2. Bentuk integrasi aspek mengomunikasikan ini seperti kegiatan penilaian 
psikomotorik berupa presentasi pada kegiatan inti, penialian laporan, makalah, mind maps, peta 
konsep, atau penilaian poster. Ranah psikomotorik berkaitan dengan kerja otot sehingga tubuh dan 
bagian-bagiannya dapat bergerak seperti melakukan kegiatan mengamati lingkungan, presentasi, dan 
pengklasifikasisn atau penafsiran (Khanifah dkk., 2012). Kegiatan mengomunikasikan yang terdapat 
pada RPP umumnya adalah kegiatan presentasi baik klompok atau individu dapat berupa presentasi 
LKPD, hasil praktikum atau poster. Kegitan mengomunikasikan secara tertulis seperti pembuatan 
laporan praktikum, LKPD, poster, mind maps, dan peta konsep yang sesuai dengan materi yang sedang 
diajarkan. Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi tujuan pembelajaran dari guru dan dilakukan pada 
kegiatan inti, LKPD, dan terdapat penilaian tentang tugas tersebut pada instrumen peniaian.  

Pada kegiatan penutup integrasi aspek mengomunikasikan sebesar 25,64% pada RPP 1 dan 
23,08% pada RPP 2. Kegiatan mengomunikasikan pada kegiatan penutup ini berupa tugas yang 
diberikan oleh guru untuk membuat laporan praktikum, poster, mind maps, dan peta konsep. Kegiatan 
mengkomunikasipada RPP dapat dilakukan secara lisan dan tertulis dengan melakukan presentasi 
hasil pengamatan, praktikum dan studi literatur (Wardani dkk., 2014). Data persentase integrasi aspek 
saintifik pada RPP 1 dan RPP 2 disajikan pada Gambar 6 dan Gambar 7. 
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Gambar 6. Integrasi Aspek Saintifik pada RPP 1 

 

Gambar 7. Integrasi Aspek Saintifik pada RPP 2 
 

Dilihat dari Gambar 6 dan Gambar 7 didapatkan persentase integrasi aspek saintifik berupa 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, dan mengomunikasikan tertinggi pada kegiatan inti 
dari RPP 1 dan RPP 2. Hal ini disebabkan karena pada kegiatan inti guru menyampaikan materi 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan, metode, dan media yang sesuai dengan materi yang 
akan diajarkan saat pembelajaran. Penggunaan model, metode, dan media pembelajaran, serta 
sumber belajar yang sesuai terdapat pada kegiatan inti pada langkah-langkah pembelajaran (Febrina, 
2018). Hal ini sesuai dengan Suciati & Astuti (2016) bahwa pendekatan sainstifik terintegrasi dalam 
skenario belajar. 

Selain itu siswa juga dituntut untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan inti sehingga aspek 
saintifik akan lebih sering muncul pada kegiatan inti dikarenakan penggunaan pendekatan saintifik 
(5M) yang merupakan ciri dari pembelajaran Kurikulum 2013. Lestari (2018) Pendekatan saintifik 
adalah suatu proses pembelajaran yang telah dirancang agar peserta didik dapat aktif mengonstruksi 
konsep, hukum dan prinsip. Pada kegiatan inti RPP terdapat langkah-langkah pendekatan saintifik 
berupa mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (5M). 
Sehingga hal inilah yang menyebabkan integrasi aspek saintifik pada kegiatan inti lebih tinggi 
dibandingkan pada komponen RPP yang lain (Shobirin dkk., 2016). 

Dari Tabel 1 didapatkan persentase integrasi aspek mengasosiasi yang lebih tinggi pada tujuan 
pembelajaran sebesar  100 % pada RPP 1 dan 97,44 % pada RPP 2 dibandingkan pada kegiatan inti 
pembelajaran sebesar 84,62% pada RPP 1 dan 82,05% pada RPP 2. Hal ini berarti bahwa dalam 
menyususun RPP guru memiliki tujuan untuk mengintegrasikan aspek mengasosiasi sehingga 
persentase pada tujuan pembelajaran lebih tinggi. Namun pada kegiatan inti persentase justru lebih 
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rendah. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa guru belum mengintegrasikan aspek mengasosiasi pada 
kegiatan inti seperti tujuan awal pembelajaran. Dari hal ini dapat dilihat bahwa terdapat ketidak 
sesuaian antara tujuan pembelajaran dengan kegiatan pembelajaran yang dialakukan sehingga 
berakibat pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran.  

Pedoman Kegiatan Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 oleh Kemendikbud (2013) 
menyatakan bahwa pada kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik (5M) dalam RPP harus 
sesaui dengan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dijadikan pedoman pelaksanaan kegiatan 
dan tolak ukur keberhasilan pembelajaran (Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013). Adapun nilai 
kesesuaian kegiatan mengasosiasi data dengan tujuan pembelajaran adalah sebesar 65,15 yang 
termasuk dalam kategori kurang (Wardani dkk., 2014). 

Persentase integrasi aspek saintifik berupa mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosisi dan mengomunikasikan terendah terdapat pada pada kegiatan pendahuluan dan 
kegiatan penutup dari RPP. Hal ini dapat disebabkan karena pada umumnya dikegiatan pendahuluan 
hanya mencakup kegitaan untuk membuka pembelajaran meliputi salam, pengkondisian kelas, 
berdoa, motivasi belajar, apersepsi dan penyampaian tujuan pembelajaran. Pada bagian pendahuluan 
RPP memiliki komponen-komporen antara lain mengkondisikan siswa, apersepsi, motivasi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa pendahuluan adalah kegiatan 
awal pada pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi dan memusatkan perhatian peserta didik 
agar dapat berpartisipasi dan aktif saat proses pembelajaran berlangsung (Bariyah dkk., 2014). 

Sedangkan kegiatan penutup mempunyai komponen seperti meninjau kembali, melakukan 
evaluasi, dan tindak lanjut. Sehingga hasil persentase yang diperoleh pada bagian pendahuluan dan 
penutup tidak akan mungkin mencapai 100% karena hanya merupakan kegiatan pembukaan dan 
penutupan pada pembelajaran yang sedang berlangsung sehingga jarang sekali terdapat kegiatan 5M 
pada langkah pembelajaran ini. Selain itu aspek saintifik paling mungkin bisa diintegrasikan pada 
kegiatan inti dalam langkah pembelajaran RPP. 

Aspek saintifik (5M) harus muncul/terintegrasi dalam RPP yang disusun oleh calon guru biologi 
karena biologi merupakan bagian dari ilmu sains. Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang 
makhluk hidup dan kehidupannya. Husma (2016) menyatakan bahwa biologi berasal dari kata Bios = 
hidup dan Logos = ilmu, sehingga biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan/makhluk 
hidup. Biologi mempelajari tentang organisme, lingkungan, dan hubungan antara keduanya. Biologi 
termasuk kedalam ilmu sains karena berkaitan erat dengan 4 karakteristik ilmu sains yaitu rasional, 
objektif, empiris, dan akumulatif. Menurut Hw (2012) Biologi merupakan bagian dari sains, sehingga 
karakteristik Biologi tidak dapat lepas dari karakteristik sains yaitu proses, produk, dan nilai (sikap). 
Sehingga dalam mengajarkan biologi seharusnya sesuai dengan karakteristik dan hakikat biologi 
sebagai sains yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan Nopitasari (2012) pembelajaran Biologi seharusnya dilaksanakan sesuai dengan hakikat 
Biologi sebagai sains yaitu meliputi minds on (kognitif), hearts on (afektif), juga hands on (psikomotor). 

Menurut Angkur (2019) pendekatan saintifik adalah suatau proses pembelajaran yang telah 
dirancang agar siswa dapat membangun kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan melalui 
tahap-tahap mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar serta mengkomunikasikan. 
Sehingga dalam mengajarkan biologi calon guru harus mengintegrasikan aspek saintifik (5M) dalam 
pembelajaran biologi, salah satu pengintegrasiannya dapat dilihat melalui RPP yang disusun oleh calon 
guru biologi karena dalam menyusun RPP calon guru merancang kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan. Mawardi (2019) RPP adalah rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat guru dan 
digunakan untuk pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran, dalam rangka untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum. 
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Nana (2022) pada Kurikulum 2013 pada jenjang SMP dan SMA proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik (5M) dapat diimplementasikan dalam model atau strategi 
pembelajaran, metode, teknik, maupun taktik yang digunakan dalam pembelajaran. Dari penjelasan 
tersebut dapat diartikan bahwa aspek saintifik berupa 5M dapat diintegrasikan dalam RPP calon guru 
biologi karena RPP memuat tujuan, metode, langkah-langkah kegiatan yang akan dipakai calon guru 
dalam mengajar. 

Pulukadang (2021) beberapa komponen yang terdapat dalam RPP antara lain yaitu identitas, 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, model/metode pembelajaran, dan langkah-langkah 
kegiatan. Zaim (2017) melalui pendekatan saintifik diharapkan siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan keterampilan, sikap, dan pengetahuan melalui 
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengomunikasikan 
dengan pendekatan saintifik. Sehingga pengintegrasian aspek saintifik penting untuk dimasukkan 
dalam RPP calon guru biologi agar pembelajaran biologi dapat dilaksanakan sesuai dengan karakter 
dan hakikat biologi sebagai sains. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah persentase integrasi aspek saintifik berupa mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, dan mengomunikasikan tertinggi pada kegiatan inti dari RPP 1 
dan RPP 2. Sedangkan aspek mengasosiasi tertinggi terdapat pada tujuan pembelajaran. Persentase 
integrasi aspek saintifik berupa mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengomunikasikan terendah terdapat pada pada kegiatan pendahuluan dan kegiatan penutup dari 
RPP. RPP mata kuliah microteaching semester genap TA 2020/2021 yang disusun oleh mahasiswa 
prodi Pendidikan biologi UMS belum mencapai persentase 100% dalam mengintegrasikan aspek 
saintifik.  

Persentase integrasi aspek saintifik tertinggi terdapat pada kegiatan inti dari RPP 1 dan RPP 2 
yaitu mengamati (100% dan 92,31%), menanya (38,46% dan 43,59%), mengumpulkan informasi 
(97,44% dan 100%), dan mengomunikasikan (94,87% dan 100%), sedangkan mengasosiasi (100% dan 
97,44% tertinggi pada tujuan pembelajaran. Persentase integrasi aspek saintifik terendah terdapat 
pada kegiatan pendahuluan dan penutup dari RPP 1 dan RPP 2. Integrasi terendah aspek mengamati 
terdapat pada penutup (5,13%), aspek menanya (0%) pada semua bagian RPP 1 kecuali kegiatan inti 
dan (0%) pada tujuan, pendahuluan dan penutup pada RPP 2, aspek mengumpulkan informasi (2,56%) 
pada pendahulaun dan penutup RPP 1 dan (2,56%) pada penutup di RPP 2. Aspek mengasosiasi 
(2,56%) pada pendahuluan RPP1 dan (5,13%) pada pendahuluam dan penutup RPP 2. Aspek 
mengomunikasikan (0%) pada pendahuluan. 

Saran 
Bagi dosen pengampu microteaching perlu ada pendampingan dari dosen pengampu mata kuliah 

microteaching bahwa aspek saintifik penting untuk dimasukkan pada RPP. selain itu mahasiswa calon 
guru biologi FKIP UMS yang menempuh mata kuliah microteaching masih perlu dibimbing dalam 
mengintegrasikan aspek saintifik.   
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